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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan:

i

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Fluida
Dinamis Dan Suhu Kalor Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 4
Padang”, adalah asli karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya, tanpa bantuan
pihak lain kecuali pembimbing.

Dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan didalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan dicantumkan pada kepustakaan.

Peryataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,
serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, 20 Januari 2024
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ABSTRAK

Yuli Indah Permata : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Pada Materi Fluida Dinamis Dan Suhu
Kalor Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
SMAN 4 Padang

Proses pembelajaran merupakan hal yang penting dalam pendidikan.
Kenyataan dilapangan, pembelajaran fisika disekolah masih menunjukkan
penerapan model pembelajaran yang digunakan guru masih secara pembelajaran
konvensional, di mana proses belajar mengajar yang dilakukan terpusat pada guru
(teacher centered) yang membuat hasil belajar siswa rendah. Oleh sebab itu,
dilakukan sebuah penelitian dengan menerapkan penggunaan model discovery
learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi ekperimen dengan desain
penelitian Randomized Possttest Only Control Group Design. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 4 Padang yang terdaftar Tahun
Ajaran 2023/2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan sampel penelitian ini
adalah kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 5 sebagai
kelas kontrol, dengan jumlah anggota kelas sampel yang sama. Data penelitian
meliputi hasil belajar fisika siswa pada aspek kognitif.Instrumen penelitian berupa
tes hasil belajar dan LKPD. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis pada taraf nyata 0,05.

Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata hasil belajar fisika siswa pada
aspek pengetahuan pada kelas eksperimen yaitu 81 lebih tinggi dari pada kelas
kontrol yaitu 73. Uji hipotesis dari posttest yang dilakukan thitung > ttaber dimana
2.868 > 1.66 Ho ditolak dan Hi diterima, dapat disimpulkan dalam penelitian
bahwa penerapan model discovery learning memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI Mipa SMAN 4 Padang pada aspek
pengetahuan dengan taraf nyata 0,05.

Kata Kunci : Model Discovery Learning, Hasil Belajar Fisika



ABSTRACT

Yuli Indah Permata: The Effect of Applying the Discovery Learning Learning Model
on Dynamic Fluid Material and Heat Temperature on Learning
Results Class X1 Students of SMAN 4 Padang

The learning process is an important thing in education. The reality in the field is that
physics learning in schools still shows that the learning model used by teachers is still
conventional learning, where the teaching and learning process is teacher centered which
results in low student learning outcomes. Therefore, a research was carried out by applying
the use of the discovery learning model to improve student learning outcomes.

The type of research carried out was a quasi-experiment with a Randomized Posttest
Only Control Group Design research design. The population of this research is all students
of class XI MIPA SMAN 4 Padang who are registered for the 2023/2024 academic year.
Sampling was carried out with this research sample being class XI MIPA 1 as the
experimental class and class XI MIPA 5 as the control class, with the same number of
sample class members. The research data includes students' physics learning outcomes in
the cognitive aspect. The research instruments are learning outcomes tests and LKPD. The
data analysis techniques used are normality test, homogeneity test and hypothesis test at a
real level of 0.05.

Based on data analysis, it was obtained that the average student physics learning
outcomes in the knowledge aspect in the experimental class was 81, higher than in the
control class, namely 73. Hypothesis testing from the posttest was carried out tcount > ttable
where 2.868 > 1.66 HO was rejected and H1 was accepted, it can be concluded in research
that the application of the discovery learning model has a positive influence on the physics
learning outcomes of class XI Mipa students at SMAN 4 Padang in the knowledge aspect
with a real level of 0.05.

Keywords: discovery learning model; physics learning outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran fisika memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik
agar memahami konsep-konsep yang ada sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Pembelajaran fisika adalah sama dengan mengembangkan kemampuan dan
keberhasilannya diukur dengan sejumlah masalah yang dipecahkan peserta didik
dengan benar (Warimun, 2012). Pendapat lain menyatakan bahwa, Pembelajaran
Fisika merupakan suatu pembelajaran yang menyampaikan konsep-konsep yang
dijabarkan melalui persamaan matematis, persamaan matematis tersebut memiliki
fungsi menjelaskan gejala alam yang dipelajari dalam (Agustina et al., 2017).
Anggapan peserta didik terhadap pembelajaran fisika, tidak sedikit yang
beranggapan bahwa mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang sulit
dan menjadi hal yang menakutkan bagi peserta didik. Anggapan sebagian besar
peserta didik bahwa fisika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari
mengakibatkan kurang terbentuknya sikap positif terhadap mata pelajaran
sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah (Diani, 2018).

Hasil belajar peserta didik yang tinggi dalam proses pembelajaran
diperlukan dalam setiap mata pelajaran. Hal ini dapat menjadi salah satu indikator
keberhasilan dalam proses pelaksanan kegiatan pembelajaran. Hal ini juga
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran fisika. Bagi seorang guru meningkatkan
hasil belajar merupakan suatu tugas yang sangat penting, diantaranya bagaimana

bias membimbimbing siswa untuk belajar yang sesungguhnya dan bias



memecahkan masalah serta menemukan konseo — konsep secara mandiri dalam
proses belajarnya. Salah satu model yang dapat digunakan oleh seorang guru
adalah model pembelajaran discovery learning. Model tersebut dapat melibatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Model pembelajaran discovery learning merupakan salah satu model yang
sesuai dengan kurikulum 2013 yang memuat pendekatan saintifik. Menurut
Saifuddin (2014) Discovery learning adalah strategi pembelajaran yang cenderung
meminta peserta didik untuk melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan
ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah tersebut.
Dalam model pembelajaran Discovery Learning, peserta didik dituntut lebih
berperan aktif untuk mencari informasi. Dengan model discovery learning ini
dapat menambah semangat peserta didik dalam proses pembelajaran, karena
dengan metode discovery learningguru dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga peserta didik dapat belajar lebih efektif (Sitombang &
Yasrida Yanti, 2018).

Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran juga dipengaruhi dengan
pemilihan bahan ajar yang tepat. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu gurudalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan
ajar merupakan berbagai gabungan materi yang tersusun secara terstruktur serta
penggunaanya dapat digunakan guru sebagai pedoman pembelajaran sehingga
dapat tercipta suasana belajar yang terstruktur (Hamdani, 2013). Bahan ajar
sebagai materi perlu diseleksi guru dengan kriteria signifikan, sesuai kebutuhan,

kegunaan, perkembangan manusia, dan strukur disiplin ilmu. Artinya guru dalam



memilih bahan ajar disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan peserta
didik yang disusun secara sistematis oleh guru. Kegunaannya untuk mencapai
rencana pembelajaran yang sudah ditetapkan guru (Anggraini et al., 2016).

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan di
Sekolah Menengah Atas. Fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari gejala
alam dan menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi (Bektiarso, 2000). Fisika
merupakan mata pelajaran yang tidak hanya berisi teori dan rumus untuk dihafal,
tetapi fisika memerlukan pengertian dan pemahaman konsep yang dititik beratkan
pada proses terbentuknya pengetahuan melalui suatu penemuan, penyajian data.
Tidak sedikit peserta didik yang beranggapan bahwa mata pelajaran fisika
merupakan mata pelajaran yang sulit dan menjadi hal yang menakutkan. Anggapan
sebagian besar peserta didik bahwa fisika merupakan mata pelajaran yang sulit
untuk dipelajari mengakibatkan kurang terbentuknya sikap positif terhadap mata
pelajaran fisika sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah (Diani,
2018).

Salah satu materi pada mata pelajaran fisika adalah fluida dinamis dan
suhu kalor. Materi ini termasuk materi yang sulit untuk dipahami oleh peserta
didik. Kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan fluida dinamis dan suhu kalor
konsisten dengan hasil penelitian Joones & Moony (1981) yakni disebabkan oleh
kurangnya pemahaman konsep dan ketidak mampuan menerapkan prosedur
matematis untuk menyelesaikan masalah. Pemahaman konsep yang tidak baik ini

berimplikasi terhadap prosedur matematis yang salah karena konsep yang



mendasari masalah menentukan penerapan prosedur matematis yang dilakukan
untuk menyelesaikan masalah.

Kenyataan dilapangan saat ini masih belum sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan observasi di SMAN 4 Padang ditemukan bahwa
hasil belajar peserta didik SMAN 4 Padang pada mata pelajaran fisika masih
dibawah KKM. Hal ini terlihat dari nilai rata — rata Penilaian Tengah Semester
ganjil kelas X1 Mipa SMAN 4 Padang yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Penilaian Tengah Semester Ganjil Kelas XI Tahun
Ajaran 2023/2024

Kelas Nilai Rata — Rata
XI MIPA'1 o1
XI MIPA 2 51
XI MIPA 3 41
X1 MIPA 4 53
XI MIPA 5 46
XI MIPA 6 55

Sumber: Guru Fisika Kelas XI SMAN 4 Padang

Berdasarkan Tabel 1 ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik masih
sangat rendah karen perolehan nilai rata — rata penilaian tengah semester kurang
dari ketuntasan belajar mnimial yang diterapkan sekolah yang bersangkutan yaitu
80. Data ini sesuai yang ditemukan dalam penelitian, pada kasus rendahnya hasil
belajar peserta didik guru telah menggunakan metode dalm proses pembelajaran.
Metode pembelajaran yang sering digunakan yakni metode ceramah atau
konvensional dan masih terpusat pada guru (teacher centered) sehingga

pembelajaran belum terpusat kepada peserta didik.



Sesekali guru menerapkan model pembelajaran koperatif, namun pada
dalam penerapan model koperatif ini paleksanaan yang seharusnya dikerjakan
bersama tidak berjalan dengan semestinya. Peserta didik yang malas akan
menyerahkan tugas kelompoknya pada temannya sehingga pembelajaran menjadi
tidak merata. Peserta didik tidak mendapatkan kesempatan yang sama untuk
menemukan konsep karena model koperatif ini belum optimal dalam pelaksaannya
dan belum memberikan kesempatan untuk peserta didik menemukan konsep oleh
karena itu perlu adanya suatu model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi
masalah tersebut dengan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Pengaruh model discovery learning pada materi fluida dinamis
dan suhu kalor terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMAN 4 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada
penelitianini adalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar Fisika pada materi fluida dinamis dan suhu kalor peserta didik
masih dibawah KKM yang dibuktikan dari hasil ujian tengah semester.
2. Pembelajaran belum sepenuhnya terpusat kepada peserta didik

3. Model pembelajaran yang diterapkan guru masih secara konvensional.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan yang penulis miliki, serta

dikarenakan agar penelitian lebih terarah dan terpusat, maka diperlukan pembatasan



masalah. Pwmbatasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu :

1. Materi yang diajarkan untuk pencapaian hasil belajar kognitif siswa dalam
penelitian ini adalah materi kelas X1 semester ganjil yaitu fluida dinamis dan
suhu kalor.

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Discovery
Learning.

3. Hasil belajar peserta didik yang akan diteliti adalah aspek pengetahuan
(kogpnitif).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat Pengaruh

Penggunaan Model Discovery Learning Pada Materi Fluida Dinamis dan Suhu

Kalor Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 4 Padang*?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti Pengaruh Penggunaan Model
Discovery Learning Pada Materi Fluida Dinamis dan Suhu Kalor Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XI SMAN 4 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Bagi peneliti, sebagai bakal ilmu dan pengalaman serta untuk menyelesaikan
studi kependidikan di departemen fisika FMIPA UNP.
2. Bagi siswa, utuk meningkatkan kompetensi belajar dalam menemukan

konsep-konsep pada materi yang diajarkan.



3. Bagi guru/calon guru, dapat memberikan pengetahuan baru dan alternatif
model pembelajaran Fisika yang baik untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

4. Bagi peneliti lain, untuk masukan melanjutkan dan mengembangkan

penelitian ini dimasa yang akan datang.



